BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah membahas permasalahan yang diteliti, dapat disimpulkan

bahwa :

1.

B.

Ada enam kesulitan yang dihadapi siswa dalam mendekorasi kue yaitu
kesulitan pengetahuan, keterbatasan bahan, alat, teknik pembuatan, kurang
ketelitian, dan kurang kesabaran. Tingkat kesulitan yang paling tinggi adalah
kesulitan karena kurang ketelitian dengan tingkat kesulitan cenderung tinggi,
sedangkan kesulitan terendah adalah kesulitan pengetahuan dengan tingkat
kesulitan cenderung rendah. Selanjutnya kesulitan lain yang dihadapi siswa
dalam mendekorasi kue adalah karena kurang kesabaran (cenderung tinggi),
tingkat kesulitan alat (cenderung rendah), kesulitan teknik pembuatan
(cenderung rendah), dan kesulitan bahan (cenderung rendah). Ini bermakna
tingkat kesulitan yang dominan tinggi adalah kesulitan karena kurang
ketelitian dan kesabaran.

Tingkat kesulitan siswa kelas XI Patiseri SMK Negeri 8 Medan dalam
mendekorasi kue adalah rendah dengan rata-rata tingkat kesulitan 70,03

dalam skala skor 120.

Implikasi

Implikasi adalah hal yang terlihat dari hasil kesimpulan. Sehubungan

dengan kesimpulan di atas maka implikasi dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Kesulitan yang paling tinggi dihadapi siswa dalam mendekorasi kue adalah
kesulitan karena kurang ketelitian dan kesabaran. Melalui hasil penelitian ini
hal yang sangat perlu mendapat perhatian dalam meningkatkan praktek
mendekorasi kue adalah pada aspek ketelitian dan kesabaran. Secara umum
siswa terlihat kurang teliti dan kurang sabar mendekorasi kue, ini dipengaruhi
oleh faktor psikologis dimana pada umumnya siswa SMK merupakan fase
remaja yang memiliki emosi tidak stabil dan selalu berambisi untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat, sehingga kue hasil dekorasinya
kurang maksimal.

Tingkat kesulitan siswa kelas XI Patiseri SMK Negeri 8 Medan dalam
mendekorasi kue cenderung rendah, ini bermakna bahwa siswa masih
menemui kesulitan dalam membuat dekorasi kue meskipun sedikit .
Tuntasnya hal yang diharapkan minimal 70% siswa tidak memiliki kesulitan
mendekorasi kue atau 70% siswa mampu mendekorasi kue dengan baik.
Bahkan harapan maksimalnya adalah tidak satu pun siswa kelas X1 Patiseri
SMK Negeri 8 Medan menemui kesulitan mendekorasi kue. Namun dengan
kesulitan dalam kategori cukup mengindikasikan siswa perlu banyak belajar

dan berlatih bagaimana mendekorasi kue yang baik.

Saran-saran

Hendaknya siswa tidak hanya mengharapkan pembelajaran mendekorasi
kue di sekolah, melainkan memanfaatkan waktu luang dengan sering
berlatih praktek mendekorasi kue di rumah atau tempat-tempat lain

(magang di usaha kue yang relevan).



Bagi guru diharapkan lebih meningkatkan motivasi kepada siswa untuk
lebih sering berlatih mendekorasi kue di luar jam sekolah agar siswa
terampil dan terlatih mendekorasi kue.

Sekolah harus membenahi agar rasio alat dengan siswa seimbang.



